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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, disiplin kerja dan komitmen organisasi
terhadap kinerja pegawai badan pendapatan pengelolaan keuangan dan aset daerah (BPPKAD) kota purwodadi.
Penelititan ini dilakukan dengan metode kuesioner terhadap 70 responden pegawai badan pendapatan
pengelolaan keuangan dan aset daerah (BPPKAD) Kota Purwodadi yang diperoleh dengan menggunakan teknik
pemgambilan sampel yaitu sensus. Analisis yang digunakan : Uji Validitas dan Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik,
Uji Hipotesis, Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji F, dan Uji Koefeisien Determinasi (R).

Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi dan komitmen organisasi
berpengaruh positif sedangkan variabel disiplin kerja berpengaruh negatif terhadap variabel kinerja pegawai di
pegawai Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPPKAD) kota Purwodadi. Hasil uji t
menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi dan komitmen organisasi berpengaruh signifikan sedangkan
variabel disiplin kerja berpengaruh tidak signifikan. Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi,
disiplin kerja dan komitmen organisasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di
pegawai Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPPKAD) kota Purwodadi. Hasil uji
koefisien determinasi (R?), didapatkan hasil sebesar 0,377 artinya variabel independen (budaya organisasi,
disiplin kerja dan komitmen organisasi) memberikan konstribusi sebesar 37,7% terhadap kinerja pegawai Badan
Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPPKAD) kota Purwodadi, sedangkan sisanya 62,3%
dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel yang diteliti misalnya kepemimpinan, motivasi pegawai, kompetensi,
komunikasi, Ingkungan kerja dan lain sebagainya yang tidak dapat dijelaskan dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Budaya Organisai, Disiplin Kerja dan Komitmen Organisasi dan Kinerja Pegawai

Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of organizational culture, work discipline and
organizational commitment on the performance of employees of the regional financial revenue and asset
management (BPPKAD) city of Purwodadi.

This research was conducted using a questionnaire method for 70 respondents of Purwodadi City's
financial management and regional assets income management agency (BPPKAD) obtained using a sampling
technique, which is a census. The analysis used: Validity and Reliability Test, Classical Assumption Test,
Hypothesis Test, Multiple Linear Regression, t Test, F Test, and Determination Coefficient Test (R?).

The results of the multiple linear regression test showed that organizational culture variables and
organizational commitment had a positive effect while the work discipline variable had a negative effect on
employee performance variables at the Regional Financial Management and Asset Management Agency
(BPPKAD) in Purwodadi city. t test results indicate that organizational culture variables and organizational
commitment have a significant effect while work discipline variables have no significant effect. The F test results
show that the organizational culture, work discipline and organizational commitment variables together
significantly influence the performance of employees in employees of the Regional Financial Management and
Asset Management Agency (BPPKAD) of Purwodadi city. The coefficient of determination test results (R?),
obtained a result of 0.377 which means that the independent variable (organizational culture, work discipline
and organizational commitment) contributed 37.7% to the performance of employees of the Regional Financial
Management and Asset Management Agency (BPPKAD) of Purwodadi city , while the remaining 62.3% is
influenced by other factors outside the variables studied such as leadership, employee motivation, competence,
communication, work environment and so forth that cannot be explained in this study.

Keywords: Organizational Culture, Work Discipline and Organizational Commitment and Employee
Performance.
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PENDAHULUAN

Sebuah organisasi yang baik pada umumnya memiliki tingkat disiplin yang tinggi, baik dalam segi

pekerjaan maupun dalam kegiatan lainya. Suatu organisasi yang sukses adalah organisasi yang

konsisten dalam melaksanakan suatu strategi, dimana peran pegawai dan tingkat kedisiplinan

menentukan keberhasilanya.

Era global saat ini tuntutan perkembangan teknologi semakin ketat dan modern. Organisasi memiliki

cara dan gaya yang berbeda-beda dalam menempuh tujuanya masing-masing. Satu-satunya dengan

mendaya gunakan sumber-sumber yang ada. Kendatipun berbagai daya sumber yang ada penting bagi

organisasi, satu-satunya faktor yang menunjukan keunggulan kompetitif potensial adalah sumber daya

manusia dan bagai mana sumber daya ini dikelola.

Peran strategis sumber daya manusia dalam organisasi dapat dilihat dari segi teori sumber daya

manusia, dimana fungsi organisasi adalah menggerakan seluruh sumber daya atau kemampuan internal

untuk menghadapi kepentingan organisasi sebagai faktor utama. Sumber daya sebagaimana di

sebutkan di atas, adalah Sumber Daya Manusia strategis yang memberikan nilai tambah (added value)

sebagai tolak ukur keberhasilan tujuan, visi dan misi organisasi. Kemampuan Sumber Daya Manusia

ini merupakan competitive advantage dari organisasi. Dengan demikian, peningkatan sumber daya

manusia adalah mendapatkan added value yang maksimum yang dapat mengoptimalkan competitive

advantage sehingga peningkatan kinerja menjadi optimal.

Fenomena budaya organisasi, kurangnya keyakinan dalam nilai-nilai yang dianut oleh anggota

organisasi, serta komposisi Kinerja pegawai yang dinamis dan pergantian pegawai atau pejabat pada

BPPKAD. Kurangnya sikap disiplin terhadap pekerjaan karena kurangnya pengawasan, hal ini dilihat

masih ada pegawai yang menyelesaikan pekerjaan tidak tepat waktu, serta masih kurangnya kesadaran

pegawai dalam mentaati norma dan peraturan yang telah disepakati oleh anggota organisasi.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengambil judul:

”Pengaruh Budaya Organisasi, Disiplin Kerja Dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai

Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah (BPPKAD) Kota Purwodadi”.

Hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian : Fifien (2015),Ilham (2015), Yohanis

(2015), Asrofi (2016), Intan (2017).

Rumusan Masalah

a. Apakah budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja Badan Pendapatan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah kota Purwodadi ?

b. Apakah disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja Badan Pendapatan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah kota Purwodadi ?

C. Apakah komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja Badan Pendapatan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah kota Purwodadi ?

Batasan Masalah

Pembatasan masalah ini disusun agar
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peneliti ini tidak meluas dan jelas batasanya. Batasan masalah ini adalah :

a. Penelitian ini difokuskan pada kinerja PNS pegawai Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah kota Purwodadi, sebanyak 70 pegawai.

b. Variabel dalam penelitian ini adalah variabel budaya organisasi, disiplin kerja dan komitmen
organisasi sebagai variabel independen. Kinerja pegawai sebagai variabel dependen pada
(BPPKAD) Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah kota Purwodadi.

METODE

Lokasi dan Obyek Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah

(BPPKAD) kota Purwodadi, JL. S. Parman No. 23 Purwodadi Telp. (0292) 425015 Purwodadi 58111.

dengan pertimbangan data yang diperlukan dalam penelitian tersedia serta diperolehnya izin

penelitian.

Populasi

Populasi adalah sekumpulan kasus yang perlu memenuhi syarat- syarat yang berkaitan dengan

masalah penelitian” (Hadi;2012: 203). Populasi adalah ‘“keseluruhan objek penelitian”

(Arikunto;2013: 115). Populasi dalam penelitian ini kinerja PNS pegawai Badan Pendapatan

Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah (BPPKAD) kota Purwodadi yang berjumlah 70 pegawai.

Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumalah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono;

2011:65). Sampel dalam penelitian ini 70 pegawai.

Teknik Pengambilan Sampel

Model sempel yang digunakan oleh peneliti adala sensus yaitu jumlah populasi seluruhnya dijadikan

sempel dengen pertimbangan karena peneliti mampu memperoleh data dari seluruh responden yang

ada, sehingga jumlah sempel dalam penelitian ini berjumlah 70 pegawai Badan Pendapatan

Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah (BPPKAD) kota Purwodadi.

Metode Pengumpulan Data

1. Observasi

Yaitu metode pengumpulan data

yang dilakukan dengan melakukan

pengamatan terhadap aktivitas

pegawai di Badan Pendapatan

Pengelolaan Keuangan Dan Aset

Daerah (BPPKAD) kota Purwodadi.

2. Kuesioner
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Yaitu metode pengumpulan data dengan menggunakan daftar pertanyaan kepada Badan Pendapatan
Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah (BPPKAD) kota Purwodadi. Bentuk kuesioner yang peneliti
gunakan adalah positif, maka pemberian skor pada kuesioner yang diberikan kepada responden
didasarkan pada kriteria skala Likert.

3. Dokumentasi

Merupakan teknik pengumpulan data guna memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian,
meliputi jurnal penelitian, buku-buku maupun surat kabar.

Metode Analisis Data

1. Analisis Instrumen Penelitian

a. Uji Validitas

b. Uji Reliabilitas
2. Analisis Asumsi Klasik

a. Uji Normalis Data

b. Uji Multikolinieriras

c. Uji Heterokedastisitas

d. Autokorelasi
3. Analisis Regresi Linier Berganda
4. Uji Koefesien Regresi Parsial (Uji t)
5. Uji Koefesien Regresi Simultan (Uji F)
6. Uji Koefesien Determinasi (R?)
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Deskripsi Data Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti memilih obyek penelitian adalah Badan Pendapatan Pengeloolaan
Keuangan dan Aset Daerah kota Purwodadi.Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan juni-juli 2019.
Berikut ini akan disajikan statistik deskriptif demografi responden penelitian dengan menggunakan
ukuran frekuensi absolute dan proporsi (presentase), ditinjau dari kategori: jenis kelamin, umur, masa
kerja dan tingkat pendidikan. Berdasarkan jenis kelamin tersebut dapat diketahui bahwa pegawai di
Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah kota Purwodadi paling banyak pria.
Berdasarkan umur tersebut dapat diketahui bahwa pegawai di Badan Pendapatan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah kota Purwodadi paling banyak memeliki usia atau umur antara 40-49
tahun. Berdasarkan masa kerja tersebut dapat diketahui bahwa pegawai Badan Pendapatan
Pengelolaan keuangan dan Aset Daerah kota Purwodadi paling banyak memeliki masa kerja diantara
21-30 tahun. Berdasarkan tingkat pendidikan tersebut dapat di ketahui bahwa pegawai di Badan
Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah kota Purwodadi paling banyak memiliki tingkat
pendidikan S1.

1. Uji Instrumen Penelitian
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a. Uji Validitas
¢ Hasil uji item pertanyaan untuk
Variabel Budaya Organisasi (X;)
Variabel Budaya Organisasi dari 5 pertanyan. Pengujian validitas
menggunakan teknik one shot
methods yaitu dengan
membandingkan nilai rnwng dengan ripe dan didapatkan hasil dari 6 item pertanyaan semuanya valid.
e Hasil uji item pertanyaan untuk Variabel Disiplin Kerja (X5)
Variabel Disiplin Kerja dari 5 item pertanyaan. Pengujian validitas menggunakan teknik one shot
methods yaitu dengan membandingkan nilai rhiyng dengan rype dan didapatkan hasil menunjukkan
bahwa dari 5 item pertanyaan 4 item valid 1 item tidak valid.
¢ Hasil uji item pertanyaan untuk Variabel Komitmen Organisasi (X3)
Variabel promosi dari 5 item pertanyaan. Pengujian validitas menggunakan teknik one shot methods
yaitu dengan membandingkan nilai riung dengan repe dan didapatkan hasil menunjukkan bahwa dari
5 item pertanyaan semuanya valid.
e Hasil uji item pertanyaan untuk Variabel Kinerja Pegawai (Y)
Variabel promoso dari 6 item pertanyaan. Pengujian validitas menggunakan teknik one shot methods
yaitu dengan membandingkan nilai rywng dengan repe dan didapatkan hasil menunjukkan dari 6 item

pertanyaan valid.

b. Uji Reliabilitas
Hasil perhitungan dari uji reliabilitas data tersebut dapat diketahui bahwa kuisioner yang
digunakana adalah reliabel karena Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Hasil uji normalitas menunjukan bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov 0,879 dan Asymp. Sig. (2-
tailed) 0,422 > 0,05 hal ini berarti data terdistribusi secara normal.

b. Uji Multikolinieritas
hasil uji multikolinieritas melalui Variance Inflation (VIF) yang terlihat pada tabel 1V.11
Coeficients, masing-masing variabel independen memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai
tolerance yang lebih dari 0,1 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas.

c. Uji Heteroskedastisitas
Dari hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat koefiesien parameter untuk variabel independen
tingkat signifikansinya > 0,05 maka dapat disimpulkan model regresi tersebut tidak terdapat
heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi
Hasil uji autokorelasi diatas dapat diketahui bahwa nilai Durbin Watson sebesar 1.631 akan

dibandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan derajat kepercayaan 5%, jumlah sampel 70
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dan jumlah variabel bebas 3, maka di tabel DurbinWatson akan didapat nilai d_ 1,524 dan d, 1,702
Sehingga tidak terjadi autokorelasi.
3. Regresi Linier Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variavel bebas (budaya organisasi,
disiplin kerja dan komitmen organisasi) terhadap variabel terikat (kinerja pegawai). Permasaan
garis regresi dapat dirumuskan sebagai berikut :
Y =2.092 + 0,293X; + 0,173X, + 0,211X;
(0,020)**(0,000)**(0,032)**(0,001)**

Persamaan garis regresi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

a= 9,014 (constanta) Artinya apabila variabel independen (budaya organisasi, disiplin kerja
dan komitmen organisasi) diangaap konstan maka variabel dependen (kinerja pegawai) positif, atau
pegawai meningkatkan kinerjanya di Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
(BPPKAD) kota Purwodadi.

b,= 0,441 Variabel budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai Badan
Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPPKAD) kota Purwodadi. Artinya apabila
budaya organisasi meningkat maka kinerja pegawai akan meningkat, dengan asumsi bahwa
variabel lain dianggap tetap.

b, = -0,035 Variabel disiplin kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja pegawai di Badan
Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPPKAD) kota Purwodadi. Artinya apabila
disipin kerja menigkat maka akan menurunkan Kinerja pegawai, dengan asumsi bahwa variabel lain
dianggap tetap. Hal ini dikarenakan di Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
(BPPKAD) kota Purwodadi, meningkatkan disiplin kerja akan semakin membebani Kkinerja
pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang di berikan.

b;= 0,399 Variabel komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai di
Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPPKAD) kota Purwodadi Artinya
komitmen organisasi meningkat maka kinerja pegawai akan meningkat, dengan asumsi bahwa
variabel lain dianggap tetap.

Berdasarkan hasil ditatas dapat diketahui bahwa variabel budaya organisasi mempunyai
pengaruh paling dominan terhadap kinerja Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah (BPPKAD) kota Purwodadi. Hal ini dikarenakan variabel budaya organisasi mempunyai
koefesien regresi paling tinggi yaitu sebesar 0,441.

4. Uji t (Uji Parsial)
Analisis yang digunakan untuk mengatahui signifikansi pengaruh variabel secara persial antara
variabel Independen dan dependen.

a. Uji t budaya organisasi (X;) terhadap kinerja pegawai (Y)
Hasil perhitungan diperoleh nilai signifikan untuk variabel budaya organisasi 0,000 < 0,05

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima maka H1 terbukti, variabel budaya organisasi berpengaruh
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signifikan terhadap kinerja pegawai di Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
(BPPKAD) kota Purwodadi.
b. Uji tdisiplin kerja (X,) terhadap kinerja pegawai (Y)

Hasil perhitungan diperoleh nilai tidak signifikan untuk variabel disiplin kerja 0,754 > 0,05

sehingga Ho ditolak dan Ha ditolak maka H2 tidak terbukti, variabel disiplin kerja berpengaruh

tidak signifikan terhadap kinerja pegawai di Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset

Daerah (BPPKAD) kota Purwodadi.

c¢. Uji t komitmen organisasi (Xs) terhadap kinerja pegawai (Y)

Hasil perhitungan diperolah nilai signifikansi untuk variabel komitmen organisasi 0,000 < 0,05

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima maka H3 terbukti, variabel komitmen organisasi berpengaruh

signifikan terhadap kinerja pegawai di Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah

(BPPKAD) kota Purwodadi.

5. Uji F (Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji signifikansi koefesien regresi secara simultan/bersama-sama. Dari

hasil uji F didapatkan nilai sebesar 13,341 signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulan

secara bersama-sama variabel budaya organisasi, disiplin kerja dan kinerja pegawai berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai di Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah

(BPPKAD) kota Purwodadi.

6. Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Analisis yang digunakan untuk mengetahui berapa besar konstribusi variabel independen terhadap

variabel dependen yang ditunjukan dengan persentase. Hasil uji R? didapatkan hasil sebesar 0,377,

artinya variabel independen (budaya organisasi, disiplin kerja dan komitmen organisasi)

memberikan konstribusi sebesar 37,7% terhadap kinerja pegawai Badan Pendapatan Pengelolaan

Keuangan dan Aset Daerah (BPPKAD) kota Purwodadi., sedangkan sisanya 62,3% dipengaruhi

olen faktor lain diluar variabel yang diteliti misalnya kepemimpinan, motivasi pegawai,

kompetensi, komunikasi, Ingkungan kerja dan lain sebagainya yang tidak dapat dijelaskan dalam
penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan uji yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil uji Linier Regresi Berganda menunjukan, variabel budaya organisasi dan komitmen
organisasi berpengaruh positif sedangkan variabel disiplin kerja berpengaruh negatif pada
kinerja di Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPPKAD) kota
Purwodadi.

2. Hasil uji t menunjukan variabel, budaya organisasi dan komitmen organisasi berpengaruh

signifikan sedangkan variabel disiplin kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja
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pegawai di Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPPKAD) kota
Purwodadi.

3. Hasil uji F variabel budaya organisasi, disiplin kerja, dan komitmen organisasi secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Badan Pendapatan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah (BPPKAD) kota Purwodadi.

4. Uji koefisien determinasi (R?) diperoleh hasil sebesar 0,377 artinya variabel independen
(budaya organisasi, disiplin kerja dan komitmen organisasi) memberikan konstribusi sebesar
37,7% terhadap kinerja pegawai Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
(BPPKAD) kota Purwodadi., sedangkan sisanya 62,3% dipengaruhi oleh faktor lain diluar
variabel yang diteliti misalnya kepemimpinan, motivasi pegawai, kompetensi, komunikasi,
Ingkungan kerja dan lain sebagainya yang tidak dapat dijelaskan dalam penelitian ini.
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